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ABSTRAK

Fatna Arida Widiyaningsih. “Pengembangan Media Mathpoly Pada
Materi Operasi Hitung Pecahan Kelas V SD”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas [lmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Proses pembelajaran diharapkan mampu menciptakan suasana yang
menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. Namun, pada kenyataannya materi
operasi hitung pecahan sering dianggap sulit oleh siswa, sehingga diperlukan media
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan pemahaman dan motivasi
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
Matematika Monopoli (Mathpoly) pada materi operasi hitung pecahan kelas V SD
serta mengetahui kelayakan media berdasarkan penilaian para ahli, praktisi, dan
respon peserta didik.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model
4D yang meliputi tahap pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (development), dan penyebaran (disseminate). Teknik pengumpulan
data digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan kebutuhan,
proses, serta respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran yang
dikembangkan. Penelitian ini melibatkan 20 peserta didik kelas V SD Caturtunggal
4 sebagai responden. Data yang diperoleh berupa data kualitatif dan kuantitatif.

Media Mathpoly yang dikembangkan merupakan hasil modifikasi dari
permainan monopoli dengan melakukan perubahan pada beberapa komponennya.
Perubahan tersebut meliputi penghilangan elemen rumah dan hotel yang digantikan
dengan sistem poin. Media ini juga dilengkapi dengan kartu soal, (yang disusun
berdasarkan tingkat kesulitan, yaitu mudah, sedang, dan sulit), kartu tantangan, dan
kartu fun box. Selain itu, komponen media dibuat menggunakan kertas HVS yang
dilaminasi, serta dilengkapi buku panduan berukuran A6 berbahan kertas ivory.
Berdasarkan hasil penilaian, media yang dikembangkan tergolong layak digunakan.
Hal ini ditunjukkan dari hasil validasi ahli materi dan media dengan persentase
87,5%, penilaian praktisi dengan persentase 76,5%, serta respon peserta didik
dengan persentase 92,9%. Dengan demikian, media Mathpoly dapat digunakan
sebagai alternatif media pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi
operasi hitung pecahan dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan.

Kata kunci: media pembelajaran, Mathpoly, monopoli, pecahan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus diajarkan
kepada seluruh siswa karena berperan penting dalam membentuk kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta keterampilan bekerja
sama.! Di era perkembangan informasi yang begitu pesat, kompetensi ini
menjadi semakin diperlukan, di mana siswa akan dituntut mampu memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan data secara tepat. Namun, dalam praktik
pembelajaran matematika di sekolah dasar, kemampuan berpikir mendalam
siswa belum berkembang secara optimal. Pembelajaran masih cenderung
berpusat pada guru, sehingga partisipasi aktif siswa maupun kemampuan
mereka dalam menganalisis dan memecahkan masalah belum sepenuhnya
tercapai. 2 Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya menghadirkan
pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna, yang tidak hanya
menekankan perhitungan, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi pada siswa.>

Salah satu materi yang membutuhkan pemahaman konsep yang mendalam
adalah pecahan, yang mulai dipelajari secara lebih sistematis di kelas V.*
Pecahan menjadi dasar bagi pemahaman konsep matematika yang lebih
kompleks seperti desimal, persen, serta perbandingan. Meskipun penting,
pecahan sering menjadi materi yang lebih menantang bagi siswa sekolah dasar.”
Kesulitan muncul karena pecahan merupakan representasi bagian dari
keseluruhan yang bersifat abstrak, sehingga siswa perlu memahami hubungan
antara pembilang—penyebut, menentukan pecahan senilai, membandingkan
pecahan, serta menyelesaikan soal cerita yang melibatkan situasi nyata.

Kesulitan tersebut berkaitan erat dengan karakteristik perkembangan siswa
kelas V. Pada tahap ini, siswa berada pada tahap operasional konkret, yang mana
mereka hanya baru bisa memahami konsep secara optimal apabila didukung
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media visual atau melalui pengalaman langsung.® Siswa cenderung aktif, mudah
bosan, dan lebih tertarik pada aktivitas dengan elemen permainan, tantangan,
dan interaksi. Secara sosial, mereka menikmati kerja kelompok dan kegiatan
kompetitif. Oleh karena itu, pembelajaran pecahan perlu disajikan melalui
media yang konkret, menarik, dan mampu mempertahankan fokus siswa.’

Permasalahan umum dalam pembelajaran pecahan tampak ketika konsep
disajikan hanya melalui angka dan simbol tanpa bantuan representasi konkret.®
Banyak siswa mengalami miskonsepsi mengenai makna pembilang dan
penyebut, kesulitan memahami pecahan sebagai bagian dari keseluruhan, serta
kebingungan saat menghadapi soal cerita. ®Kurangnya visualisasi membuat
siswa sulit membayangkan pecahan dalam konteks nyata, sehingga
pembelajaran menjadi kurang bermakna. Ketika model pembelajaran masih
terbatas pada ceramah dan latihan, motivasi siswa menurun dan pemahaman
konsep tidak terbentuk secara utuh.

Kesulitan siswa dalam memahami materi pecahan di sekolah dasar
merupakan permasalahan yang terjadi secara luas. Rohmah & Jadmiko (2024)
menemukan bahwa 54% siswa kelas V mengalami kesulitan dalam
menggunakan konsep dan prinsip operasi hitung pecahan, serta 46% kesulitan
dalam menyelesaikan soal cerita.*® Hasil serupa ditemukan oleh Amir &
Andong (2022) yang menunjukkan bahwa 61,9% siswa kelas V memperoleh
nilai sangat rendah pada materi yang sama. ! Syukra dkk. (2025) juga
menegaskan bahwa kesulitan utama siswa meliputi lemahnya pemahaman
konsep dasar, keterampilan operasi hitung yang belum memadai, serta kesulitan
mengubah soal cerita ke dalam model matematika.?

Kondisi serupa ditemukan di lapangan melalui wawancara yang dilakukan
di tiga sekolah dasar di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Di SD Negeri
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Deresan, guru mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa kelas V belum
memiliki pemahaman konseptual yang kuat terkait pecahan, terutama dalam
soal berbasis model gambar.'® Di SD Negeri Caturtunggal 4, kesulitan tampak
saat siswa menghadapi pecahan dengan penyebut berbeda, di mana siswa
cenderung mengerjakan prosedur tanpa memahami hubungan antarpecahan.'*
Sementara itu, di MI Al Huda Karangnongko, hambatan paling nyata muncul
pada soal cerita, di mana siswa kesulitan menerjemahkan konteks nyata ke
dalam operasi pecahan yang tepat.’® Secara keseluruhan, kesulitan utama siswa
bukan pada prosedur perhitungan, melainkan pada pemahaman konsep dasar
pecahan itu sendiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa memerlukan
pendekatan pembelajaran yang dapat membantu mereka membangun
pemahaman konsep pecahan secara lebih menyeluruh.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan media
pembelajaran yang mampu membantu mereka memahami konsep pecahan
secara lebih konkret dan bermakna. Penggunaan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif dapat menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik sekaligus mempermudah pemahaman konsep yang
bersifat abstrak. Salah satu bentuk media yang dapat digunakan adalah media
pembelajaran berbasis permainan, karena sesuai dengan karakteristik peserta
didik sekolah dasar yang cenderung menyukai aktivitas belajar sambil bermain.

Penggunaan media berbasis permainan monopoli telah terbukti efektif
dalam berbagai penelitian. Valenta dkk. mengembangkan media pembelajaran
berbasis monopoli pada mata pelajaran IPS di SMP dan menemukan
peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan, dengan nilai rata-rata naik dari
57% menjadi 84% setelah penerapan media, serta dinilai valid oleh ahli media
(96%) dan ahli materi (84%).® Senada dengan itu, Riswana dkk. melalui
Penelitian Tindakan Kelas pada pembelajaran matematika di SD menunjukkan
peningkatan hasil belajar dari 50% pada siklus I menjadi 91% pada siklus II
setelah penerapan media monopoli, sekaligus terbukti membuat siswa lebih
aktif dan mengurangi kebosanan dalam pembelajaran.'’ Desyawati dkk. turut
mengembangkan media permainan monopoli berbasis Problem Based Learning
untuk pembelajaran tematik kelas V SD dengan hasil penilaian sangat baik dari
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seluruh aspek, mulai dari ahli isi materi (91%), ahli desain (95%), hingga ahli
media (92%), dan dinyatakan layak serta efektif mendorong keterlibatan aktif
siswa.l8

Hasil berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa media monopoli
tidak hanya berpotensi meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu
meningkatkan keaktifan, motivasi, dan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan hasil analisis kebutuhan yang
menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan media pembelajaran yang lebih
bervariasi, menarik, dan mampu membantu mereka memahami konsep secara
lebih bermakna. Pada materi operasi pecahan, peserta didik tidak hanya dituntut
mampu melakukan prosedur perhitungan, tetapi juga memahami konsep
pecahan serta menghubungkannya dengan situasi kontekstual. Oleh karena itu,
diperlukan media pembelajaran yang dapat menghadirkan visualisasi yang jelas,
meningkatkan keterlibatan siswa, dan menyajikan konsep pecahan dalam
konteks yang lebih konkret.

Media yang baik harus membantu siswa memanipulasi konsep secara
langsung, memberikan pengalaman belajar yang bermakna, serta menjaga minat
belajar melalui aktivitas yang menarik. Selain itu, media juga perlu fleksibel dan
memungkinkan variasi soal agar proses pembelajaran tidak monoton serta lebih
sesuai dengan kebutuhan siswa. Salah satu media yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran adalah permainan monopoli yang dimodifikasi sesuai dengan
materi yang dipelajari. Permainan ini telah dikenal luas oleh peserta didik dan
memiliki mekanisme yang mendukung interaksi, kompetisi, serta strategi dalam
belajar. Monopoli juga memiliki unsur giliran bermain, kartu tantangan, dan
petak-petak permainan yang mudah dimodifikasi sehingga dapat disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Berdasarkan karakteristik tersebut, permainan monopoli dipilih sebagai
dasar pengembangan media pembelajaran Mathpoly (Matematika-Monopoli).
Mathpoly merupakan permainan edukatif yang dirancang untuk membantu
peserta didik memahami konsep operasi pecahan melalui aktivitas belajar yang
lebih interaktif dan menyenangkan. Penyesuaian aturan permainan, petak, serta
kartu soal memungkinkan konsep pecahan disajikan secara lebih kontekstual
sehingga peserta didik dapat belajar sambil bermain. Selain itu, media yang
dikembangkan memiliki kebaruan berupa sistem level soal yang terdiri atas
tingkat mudah, sedang, dan sulit, serta dilengkapi kartu Fun Box, kartu
Tantangan, kartu Bonus untuk meningkatkan variasi aktivitas belajar peserta
didik.

Melalui pengembangan Mathpoly, peserta didik diharapkan memperoleh
pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik, dan bermakna sehingga dapat
membantu mereka membangun pemahaman konsep pecahan secara lebih
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menyeluruh. Media ini juga diharapkan menjadi alternatif media pembelajaran

yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik sekolah dasar. Oleh

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

"Pengembangan Media Mathpoly Pada Materi Operasi Hitung Pecahan

Kelas V SD”

A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana produk pengembangan media pembelajaran Matematika-
Monopoli (Mathpoly) pada materi operasi hitung pecahan untuk peserta
didik kelas V?

2. Bagaimana tingkat kelayakan media pembelajaran Matematika-Monopoli
(Mathpoly) pada materi operasi hitung pecahan berdasarkan penilaian
validator?

3. Bagaimana respons peserta didik kelas V terhadap penggunaan media
pembelajaran Matematika-Monopoli (Mathpoly) pada materi operasi hitung
pecahan?

B. Tujuan dan Kegunaan Pengembangan

1. Tujuan

Tujuan dari pengembangan Mathpoly pada materi operasi hitung

pecahan ini adalah:

a.

Untuk mendeskripsikan proses pengembangan Mathpoly sebagai media
pembelajaran pada materi operasi hitung pecahan untuk siswa kelas V
SD.

Untuk mengetahui tingkat kelayakan media pembelajaran Mathpoly
berdasarkan hasil wvalidasi ahli materi, ahli media, dan praktisi
pembelajaran.

Untuk mendapatkan tanggapan guru dan siswa terhadap media
Mathpoly yang dikembangkan sebagai bahan evaluasi untuk
penyempurnaan produk.

2. kegunaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai

pihak yang terlibat, yaitu:
a. Bagi Guru

b.

1) Menjadi sumber inspirasi dalam pengembangan media pembelajaran
inovatif berbasis permainan, khususnya pada materi operasi hitung
pecahan.

2) Mendorong peningkatan kreativitas dan semangat berinovasi dalam
merancang pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.

Bagi Guru

1) Menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
menyenangkan melalui permainan edukatif.



2) Membantu menumbuhkan kemandirian dan meningkatkan

pemahaman materi pecahan melalui pendekatan yang kontekstual.

c. Bagi Peneliti
Menjadi calon pendidik yang kreatif dan mampu menyesuaikan diri
dengan kebutuhan peserta didik.

C. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Media pembelajaran yang dikembangkan diberi nama Mathpoly, yaitu
modifikasi dari permainan Monopoli yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran matematika, khususnya pada materi operasi
hitung pecahan. Nama "Mathpoly" merupakan gabungan dari kata Math
(Matematika) dan Monopoli, yang menggambarkan permainan edukatif
dan penggabungan soal matematika.

2. Peraturan mathpoly dimodifikasi menjadi lebih sederhana

3. Media mathpoly dibuat menggunakan aplikasi Canva dan ilustrasi
diperoleh dari aplikasi Pinterest

4. Media dapat digunakan dalam bentuk permainan kelompok kecil (2—4
siswa) agar mendorong interaksi dan kolaborasi selama pembelajaran

5. Pengoperasian permainan dirancang sederhana sehingga siswa
mudah memahami aturan dan bisa bermain tanpa pendampingan penuh
dari guru.

6. Dilengkapi dengan elemen seperti:

a. Papan permainan memiliki ukuran sebesar 40cm x 40cm yang terdiri
dari 32 petak yang terbagi dalam petak Soal, Tantangan, Bonus, Fun
box, Penjara, Parkir Bebas
Kartu “Soal” berukuran 8,5¢cm x Scm
Kartu “Tantangan” berukuran 8,5cm x Scm
Kartu “Bonus” berukuran 8,5cm x Scm
Kartu “Fun Box” berukuran 8,5¢cm x S5cm
Uang kertas berukuran 8,5cm x Scm
1 buah dadu
Beberapa bidak permainan
. Buku panduan penggunaan berukuran A5
D. Asumsi dan Batasan Pengembangan

Pengembangan Mathpoly ini memiliki asumsi dan keterbatasan
diantaranya:

1. Asumsi pengembangan
a. Media Mathpoly dirancang dengan mempertimbangkan aktivitas

pembelajaran yang bersifat kontekstual serta dekat dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik.

b. Penggunaan media ini diharapkan dapat mendorong kemandirian

belajar serta meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung.
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c. Pengembangan media mathpoly melalui uji penilaian validator.

Terdiri dari ahli media, ahli materi.
2. Batasan Pengembangan

a. Produk yang dikembangkan berupa Mathpoly yang digunakan
sebagai media pembelajaran untuk materi operasi hitung pecahan
pada mata pelajaran Matematika kelas V.

b. Media ini dirancang secara optimal untuk dimainkan oleh empat
orang siswa secara individu. Hasil uji coba menunjukkan bahwa
penggunaan media dalam kelompok besar cenderung kurang efektif
karena dapat mengurangi keterlibatan aktif setiap siswa dalam
proses pembelajaran.

c. Guru kelas berperan sebagai pengguna awal yang memberikan
masukan dan saran terhadap media yang dikembangkan.

d. Uji coba terbatas dilakukan pada peserta didik kelas V untuk
mengetahui tanggapan dan keterlibatan mereka terhadap media.

e. Penelitian ini tidak mencakup analisis terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa secara kuantitatif atau jangka panjang.

f. Mathpoly yang dikembangkan tidak menggunakan elemen rumah,
atau properti lainnya, melainkan hanya terdiri dari kartu soal, kartu
tantangan, dan sistem poin.

E. Definisi Istilah

1.

Research and Development (Penelitian dan Pengembangan) Metode yang
dipakai guna membuat pengembangan produk tertentu merupakan bagian
dari metode penelitian dan pengembangan.

Mathpoly

Mathpoly adalah jenis permainan papan yang biasanya mengajarkan konsep
strategi dan pengelolaan aset melalui mekanisme bergilir. Dalam penelitian
ini, Mathpoly dimodifikasi menjadi media pembelajaran edukatif tanpa
unsur uang atau properti, dan disesuaikan dengan materi pelajaran
matematika khususnya pecahan untuk meningkatkan keterlibatan siswa
secara aktif dalam pembelajaran.

Canva

Canva merupakan platform desain grafis berbasis web yang dapat
digunakan untuk membuat berbagai jenis media visual, seperti poster,
presentasi, dan infografis, hingga elemen permainan edukatif.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan media pembelajaran Matematika-Monopoli
(Mathpoly) pada materi operasi hitung pecahan dilakukan dengan
menggunakan model pengembangan 4D yang meliputi tahap define, design,
development, dan disseminate. Pada tahap define, dilakukan analisis
kebutuhan melalui observasi dan wawancara untuk mengetahui
karakteristik peserta didik dan permasalahan dalam pembelajaran
matematika, khususnya kesulitan peserta didik dalam memahami konsep
operasi hitung pecahan. Tahap design dilakukan dengan merancang bentuk
media, komponen permainan, serta penyusunan soal berdasarkan tiga
tingkat kesulitan yaitu mudah, sedang, dan sulit. Tahap development
meliputi proses pembuatan media serta validasi oleh ahli media, ahli materi,
dan praktisi, disertai revisi sesuai saran yang diberikan hingga media
dinyatakan layak untuk diujicobakan. Tahap disseminate dilakukan melalui
uji coba terbatas kepada peserta didik kelas V. Hasil dari keseluruhan proses
tersebut berupa media pembelajaran berbasis permainan monopoli yang
dilengkapi dengan sistem soal bertingkat serta berbagai jenis kartu
pendukung pembelajaran, yaitu kartu Tantangan, kartu Fun Box, dan kartu
Bonus.Tingkat kelayakan media pembelajaran Matematika-Monopoli
(Mathpoly) berdasarkan penilaian validator menunjukkan bahwa media
yang dikembangkan termasuk dalam kategori layak hingga sangat layak.
Hal ini dibuktikan dari hasil penilaian ahli media dan ahli materi yang
memperoleh persentase sebesar 87,5% dengan kategori sangat layak, serta
penilaian dari praktisi yang memperoleh persentase sebesar 76,56% dengan
kategori layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan dari segi isi, tampilan, serta
kemudahan penggunaan dalam pembelajaran.

Tingkat kelayakan media pembelajaran Matematika-Monopoli (Mathpoly)
berdasarkan penilaian validator menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan termasuk dalam kategori layak hingga sangat layak. Hal ini
dibuktikan dari hasil penilaian ahli media dan ahli materi yang memperoleh
persentase sebesar 87,5% dengan kategori sangat layak, serta penilaian dari
praktisi yang memperoleh persentase sebesar 76,56% dengan kategori
layak. Hasil penilaian tersebut mencakup berbagai aspek, mulai dari
kelayakan isi materi, kesesuaian dengan kurikulum, tampilan visual media,
hingga kemudahan penggunaan dalam pembelajaran. Secara keseluruhan,
hasil validasi menunjukkan bahwa media Mathpoly telah memenuhi standar
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kelayakan sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran matematika di kelas V SD.

Respon peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran
Matematika-Monopoli (Mathpoly) menunjukkan hasil yang sangat positif.
Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada peserta didik setelah uji
coba, diperoleh persentase sebesar 92,9% dengan kategori sangat layak.
Peserta didik menilai media Mathpoly menarik, mudah digunakan, dan
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan semangat serta keterlibatan
aktif mereka dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa media
yang dikembangkan memiliki tingkat kemenarikan, keterbacaan, serta
kemudahan penggunaan yang tinggi, sehingga dapat menjadi alternatif
media pembelajaran yang efektif dan relevan dalam mendukung
pemahaman konsep operasi hitung pecahan peserta didik kelas V SD.

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan media monopoli ini,

terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1.

Keterbatasan Waktu

Proses pengembangan media memerlukan waktu yang cukup panjang, mulai
dari tahap perancangan konsep, penyusunan materi dan kartu soal, proses
desain, hingga pencetakan dan perakitan komponen media. Setiap tahapan
membutuhkan ketelitian agar produk yang dihasilkan layak digunakan
dalam pembelajaran.

Keterbatasan Biaya

Pembuatan media monopoli memerlukan biaya yang relatif besar karena
terdiri dari berbagai komponen fisik yang harus dicetak dalam jumlah lebih
dari satu untuk keperluan uji coba kelompok. Selain itu, kualitas bahan yang
digunakan juga disesuaikan agar media tahan lama dan layak digunakan.
Keterbatasan Penguasaan Aplikasi Desain

Proses desain media memerlukan keterampilan dalam menggunakan
aplikasi pengolah desain grafis. Pada tahap awal pengembangan, peneliti
masih dalam tahap belajar sehingga membutuhkan waktu tambahan untuk
memahami fitur dan teknik desain yang sesuai dengan kebutuhan media.
Keterbatasan Jumlah Pemain

Media Mathpoly dirancang secara optimal untuk dimainkan oleh dua hingga
empat orang peserta didik dalam satu kelompok kecil. Hasil uji coba
menunjukkan bahwa penggunaan media dalam kelompok besar cenderung
kurang efektif karena dapat mengurangi keterlibatan aktif setiap peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Keterbatasan Lingkup Uji Coba

Uji coba media Mathpoly hanya dilaksanakan di beberapa sekolah dasar di
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, sehingga hasil penelitian belum
dapat digeneralisasikan untuk sekolah-sekolah dengan karakteristik yang
berbeda.
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6. Keterbatasan Materi

Media Mathpoly yang dikembangkan hanya mencakup materi operasi
hitung pecahan kelas V SD, sehingga penggunaannya masih terbatas pada
satu topik pembelajaran dan belum dapat diterapkan pada materi
matematika lainnya.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, beberapa saran

yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Media matpholy dapat dikembangkan dalam bentuk digital atau berbasis
aplikasi agar lebih fleksibel dan dapat digunakan dalam pembelajaran daring
maupun luring.

. Materi dalam media mathpoly dapat dikembangkan lebih lanjut untuk

mencakup topik matematika lainnya, sehingga tidak terbatas pada materi
operasi hitung pecahan saja.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas subjek uji coba ke lebih banyak
sekolah dengan karakteristik yang lebih beragam, sehingga hasil penelitian
dapat digeneralisasikan secara lebih luas.

Penelitian lanjutan dapat mengkaji efektivitas media Mathpoly secara lebih
mendalam melalui desain penelitian eksperimen, sehingga pengaruhnya
terhadap hasil belajar dan pemahaman konsep peserta didik dapat diukur
secara lebih terukur dan objektif.
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